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ABSTRAK 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk meningkatkan  kemampuan  membaca SDN 31 

Tumampua V,  dengan  menggunakan Metode latihan membaca. Jenis penelitian 

ini  adalah  Penelitian  Tindakan  Kelas  dengan  subjek  penelitian  siswa kelas III  

SDN  31  Tumampua  V  yang  berjumlah  24  siswa.Instrument  penelitian  ini 

menggunakan  lembar  aktivitas  guru  dan  lembar  aktivitas  siswa  serta  soal  tes 

kemampuan membaca berjumlah 10 soal.  Kemudian data ini  dianalisis dengan 

menggunakan rumus persentase.Penelitian Tindakan  dilakukan  dalam dua siklus 

yang  pada  tiap  siklusnya  terdapat  empat tahap meliputi 1) perencanaan, 2) 

pelaksanaan, 3) observasi, 4) refleksi. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 

tes kemampuan membaca, lembar  keterlakasanaan  aktivitas  guru  dan  siswa.

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus dapat disimpulkan 

bahwa  penerapan  metode   latihan  membaca  dapat  meningkatkan  kemampuan 

membaca siswa   kelas III SDN 31 Tumampua V.

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode latihan membaca pada 

mata pelajaran bahasa indonesia terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan meningkatnya hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa. Hasil 

pengamatan  aktivitas  guru  pada  siklus  I  pertemuan  1  sebesar  60%  (cukup), 

pertemuan 2 sebesar 68% (cukup), sedangkan pada siklus II pertemuan 1 sebesar 

86% (baik sekali), pertemuan 2 sebesar 97% (baik sekali).Dengan memperoleh 

nilai hasil  tes kemampuan membaca, pada siklus  1  rata-rata nilai 59, 75%,pada 

siklus  II rata-rata nilai yang di capai 84%.

Kata  Kunci: Metode latihan membaca, kemampuan membaca
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran  bahasa  pada  siswa  dimulai  dari   kemampuan   siswa 

mengonstruksi  arti  antara  tulisan  yang  dibaca  siswa dengan   pengalaman 

yang   pernah   diperoleh.   Apabila   siswa   sudah   memiliki kemampuan 

membaca   secara   baik,   kelak   diharapkan   kemampuan berbahasanya 

dalam  aspek  membaca  akan  baik   pula.   Pengenalan  siswa terhadap 

tulisan  sangat  mutlak  dimiliki  oleh  setiap  siswa  karena  dari  dasar  inilah  

mereka  dapat  mengembangkan  kemampuan  berbahasanya  dengan  baik.

Penyajian  pembelajaran  membaca  yang baik  haruslah  benar-benar 

dikuasai  oleh  guru,  karena  konsep,  bentuk,  dan  bunyi  dari  satuan  

bahasa  yang terkecil  dimulai  dari  tulisan  yang  dilihat  oleh  siswa  yang  

kemudian  diperkirakan dalam  sebuah  arti  sehingga  siswa  mengetahui  apa 

yang  dibacanya. Setiap guru yang mengajarkan materi ini harus menyiapkan 

diri  dengan baik agar hasil  pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. 

Kesiapan guru  berupa  penguasaan  materi,  ketersediaan  bahan  ajar/media 

pembelajaran,dan strategi pembelajaran yang  tepat.Berdasarkan standar 

kurikulum yang ada,kemampuan siswa dalam membaca sudah harus mapan 

pada tingkat sekolah dasar.

Setiap siswa yang sudah menempuh pendidikan pada tingkat sekolah 

dasar  diharapkan dapat mengenal dan  menguasai  secara  tepat mengenai 

bentuk,bunyi,  dan pelafalan  huruf-huruf  yang  ada.  Apabila  hal  ini dapat 

dimiliki oleh siswa,ketika akan melanjutkan pendidikan  ke  tingkat  sekolah 

menengah  pertama,  siswa  tidak  kesulitan  lagi dalam  mengikuti  kegiatan 

pembelajaran  bahasa  selanjutnya  karena  pengetahuan dasar tentang bahasa 

mengenai  pengenalan  huruf-huruf,  vokal,  lafal,  intonasi,  dan  tanda  baca, 

dalam membaca sudah dikuasai siswa pada tingkat sekolah dasar. 
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Dalam  kegiatan  pembelajaran  membaca  memiliki  tujuan  utama 

yaitu  untuk  mencari  dan  memperoleh  informasi  ataupesan,  ilmu 

pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru.  Sehingga  dengan  sendiri 

semua   informasi   atau  pesan,   ilmu   pengetahuan   dan   pengalaman-

pengalaman   baru   yang   diperoleh   dari  bacaan  tersebut  adalah  untuk 

dipahami apa isi maknanya. 

Menurut  Santosa (2018),   mengemukakan bahwa  membaca  adalah 

kegiatan memahami bahasa tulis. Pada hakikatnya, aktifitas membaca terdiri 

atas dua bagian, yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai produk. 

Membaca sebagai proses mengacu pada aktifitas fisik dan mental. Sedangkan 

membaca  sebagai  produk  mengacu  pada  konsekuensi  dari  aktifitas  yang 

dilakukan pada saat membaca. 

Mulyati  (2017),  mengemukakan  bahwa  proses  membaca  sangat 

kompleks  dan  rumit  karena  melibatkan  beberapa  aktifitas,  baik  berupa 

kegiatan  fisik  maupun  kegiatan  mental. Proses  membaca  terdiri  dari 

beberapa  aspek.  Aspek-aspek  tersebut  adalah  aspek  sensori,  yaitu 

kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis, aspek perseptual, yaitu 

kemampuan  untuk  menginterprestasikan  apa  yang  dilihat  sebagai  simbol, 

aspek  skemata, yaitu kemampuan menghubungkan informasi tertulis dengan 

struktur pengetahuan yang telah  ada,  aspek  berpikir,  yaitu  kemampuan 

untuk inferensi dan evaluasi  dari materi  yang  dipelajari,  aspek  afektif,yaitu 

aspek yang berkenaan minat pembaca  yang  berpengaruh  terhadap  kegiatan 

membaca.

Mata pelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk penguasaan bahasa 

atau  belajar  berkomunikasi  murid.  Oleh  karena  itu,  pembelajaran  bahasa 

Indonesia  diarahkan  untuk  meningkatkan  kemampuan  peserta  didik  untuk 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 

lisan  maupun  tertulis.  Sebagaimana  diamanatkan  dalam  Undang-Undang 

Republik  Indonesia  nomor  20  tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan 
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Nasional Pasal 3 bahwa: Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk 

berkembangnya potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  negara  yang  demokratis  serta 

bertanggung jawab. 

Standar  kompetensi  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  merupakan 

kualifikasi  kemampuan  minimal  peserta  didik  yang  menggambarkan 

penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap 

bahasa Indonesia.  Hal  ini  dimaksudkan agar peserta  didik siap mengakses 

situasi lokal, regional, nasional dan global yang berorientasi pada keterbukaan 

pada diri murid. Berkaitan dengan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, 

dalam kurikulum 2006 yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

1 2 pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan murid untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar, baik secara lisan maupun tertulis. 

Permasalahan  dalam  pendidikan  selalu  muncul  bersamaan  dengan 

berkembang  dan  meningkatnya  kemampuan  murid,  situasi  dan  kondisi 

lingkungan  yang  ada,  pengaruh  informasi  dan  kebudayaan,  serta 

berkembangnya  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi.  Guru  merupakan  kunci 

pencapaian misi pembaharuan pendidikan, mereka berada dititik sentral untuk 

mengatur, mengarahkan dan menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan dan misi pendidikan nasional yang dimaksud. Oleh 

karena  itu,  secara  tidak  langsung  guru  dituntut  untuk  lebih  profesional, 

inovatif,  perspektif,  dan proaktif  dalam melaksanakan tugas  pembelajaran. 

Ruang  lingkup  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  mencakup  komponen 

kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek 

mendengarkan,  berbicara,  membaca  dan  menulis.  Membaca  sebagai  salah 

satu  keterampilan  dalam  pembelajaran  bahasa  Indonesia  di  sekolah  dasar 
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tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik 

banyak dan teratur.

Kenyataan  yang  ada  menunjukkan  bahwa  kemampuan  siswa 

khususnya siswa  kelas  III  SD Negeri  31 Tumampua V  dalam  membaca 

dengan baik masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan  hasil  semester  satu 

diperoleh   nilai  rata-rata  berdasarkan   masalah   tersebut   penulis 

melaksanakan  penelitian  tindakan kelas  dan  mencari  solusi  pemecahan 

masalah   dengan   menggunakan   metode  latihan  dalam  meningkatkan 

kemampuan  siswa  kelas  III  dalam  membaca  dengan  baik.  Alasan   lain 

difokuskan  pada  membaca dengan baik seperti membaca  nyaring  bukan 

membaca   dalam   hati,  karena   penulis   ingin   mengetahui   kembali  

kemampuan  siswa  membaca  dengan menggunakan vokal yang baik, lafal 

yang tepat, penguasaan intonasi dalam hal ini penggunaan  tanda  baca,  dan 

kelancaran  siswa  dalam  membaca  teks  walaupun siswa yang dijadikan 

subjek penelitian ini, yakni siswa kelas III SD Negeri 31 Tumampua V. 

Dari gejala-gejala yang ditemukan tersebut, terlihat kemampuan siswa 

dalam membaca masih tergolong rendah. Keadaan ini disebabkan oleh cara 

mengajar guru yang kurang menarik perhatian siswa, suara guru yang kurang 

terdengar oleh semua siswa yang duduknya di belakang atau jaraknya agak 

jauh  dari  guru,  serta  sistem  pembelajaran  yang  kurang  melibatkan  siswa 

untuk aktif di dalamnya

Pada  dasarnya  banyak  upaya  yang  dapat  dilakukan  oleh  guru  untuk 

mengatasi masalah tersebut untuk lebih meningkatkan kemampuan membaca 

siswa, salah satunya dengan upaya menggunakan metode membaca. Metode 

membaca merupakan metode yang memberikan kemampuan kepada pelajar 

atau mahasiswa untuk memahami teks ilmiah yang mereka perlukan dalam 

studi  mereka.  Penulis  memilih  metode  membaca  untuk  meningkatkan 

kemampuan  membaca  pemahaman  siswa  karena  metode  ini  sesuai  untuk 

pokok bahasan membaca.
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Berdasarkan  konsep  tersebut  dan  realita  yang  ada,  penulis  merasa 

tertarik mengadakan suatu penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan 

Metode Latihan Membaca untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  Siswa Kelas III  SDNegeri  31Tumampua 

V”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat dirumuskan 

yaitu: “Bagaimana penerapan metode latihan membaca untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pada pembelajaran bahasa indonesia siswa kelas III 

SD Negeri 31 Tumammpua V”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui  bagaimana  penerapan  metode  latihan  membaca  untuk 

meningkatkan  kemampuan  membaca  pada  pembelajaran  bahasa  indonesia 

siswa kelas III SD Negeri 31 Tumampua V.

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin diraih melalui penelitian ini terbagi dua, yaitu secara 

teoretis dan praktis 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian  ini  diharapkan  menjadi  informasi  bagi  kalangan 

masyarakat  khususnya  pada  kalangan  yang  terlibat  dalam  dunia 

pendidikan baik kepada dinas pendidikan, kepala sekolah, pengawas, dan 

guru  untuk  meningkatkan  kemampuan  murid  dengan  berbagai  macam 

model  pembelajaran  agar  tujuan  pendidikan  yang  diharapkan  dapat 

tercapai. Demikian pula diharapkan menjadi bahan rujukan bagi peneliti 

bertujuan meningkatkan kemampuan murid. 

2. Manfaat Praktis 



6

a. Bagi guru

Sebagai bahan masukan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

kelasnya. Melalui Penelitian ini guru dapat mengetahui metode latihan 

membaca dengan baik dan menjadi dasar bahan ajar kedepannya. 

b. Bagi murid 

Proses belajar  mengajar  bahasa Indonesia  di  kelas  III  SD Negeri  31 

Tumampua V menjadi menarik dan menyenangkan serta hasil belajar 

bahasa Indonesia menjadi meningkat. 

c. Bagi peneliti

Sebagai  bahan  referensi  untuk  penelitian  selanjutnya  yang  mengkaji 

masalah yang relevan dengan penelitian ini. 

d. Bagi Pembaca  

Sebagai  bahan  acuan  atau  perbandingan  sekaligus  sebagai  bahan 

referensi bagi penelitian yang relevan. 

e. Bagi sekolah  

Akan memberikan sumbangan yang berarti pada sekolah dalam rangka 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman melalui metode latihan 

membaca dengan baik.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Metode Latihan

a. Defenisi Metode latihan

Metode  latihan  itu  sendiri  menurut  beberapa  pendapat  memiliki 

pengertian  sebagai  berikut:Suatu  teknik  yang  dapat  diartikan  sebagai 

suatu  cara  mengajar  di  mana  peserta  didik  melaksanakan  kegiatan 

latihan, peserta didik memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih 

tinggi dari apa yang telah dipelajari.

Suatu  kegiatan  dalam melakukan  hal  yang  sama  secara  berulang-

ulang dan sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat asosiasi 

atau  menyempurnakan  suatu  keterampilan  supaya  menjadi  permanen. 

Metode  latihan  bertujuan  agar  kegiatan  praktek  yang  dilakukan  oleh 

peserta  didik  menjadi  lebih  bermakna  yang  berkenaan  dengan  daerah 

materi  pembelajaran  yang  khusus  dan  menyediakan  pengetahuan 

mengenai hasil belajar dengan cepat dan akurat (Sagala, 2020).

Metode  latihan merupakan  salah  satu  alat  yang  digunakan  oleh 

guru dalam   mengelola   proses   pembelajaran   disamping   pendekatan 

dan   metode. Metode merupakan salah satu alat  yang digunakan secara 

langsung   oleh   guru   untuk   mencapai   tujuan   pembelajaran. 

Metode  pemberian  latihan  merupakan  tugas  atau  pekerjaan  yang 

sengaja diberikan  kepada  siswa  untuk  dilaksanakan  dengan  baik. 

Latihan   itu   diberikan  kepada  siswa  untuk  memberikan  kesempatan 

kepada mereka menyelesaikan tugas yang  didasarkan  pada  petunjuk 

langsung   dari   guru   yang   sudah   dipersiapkan  sehingga   dapat 

menjalani  secara  nyata  dan  melaksanakan  tugas  tersebut  sampai 

tuntas.  Latihan  yang  diberikan  kepada  siswa  dapat  diberikan  secara 

perorangan  atau  kelompok.   Peranan   metode   pembelajaran   latihan 

dalam  peningkatkan  hasil  belajar dijelaskan yaitu   agar   siswa 
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memperoleh  hasil  belajar  yang  baik,  karena  siswa  melaksanakan 

latihan-latihan selama   mengerjakan   tugas,   sehingga   pengalaman 

siswa   dalam   mempelajari mempunyai    unsur    latihan,    dikerjakan 

dan    dilaporkan    hasilnya    sebagai pertanggungjawaban dari hasil 

belajar  serta  mempunyai  unsur  didaktis  pedagogis  bagi   para   siswa. 

Tugas   yang  diberikan  dapat   dikerjakan  dikelas,   diperpustakaan, 

dirumah,  atau  ditempat-tempat  lain  dalam  kaitannya  dengan  materi 

pokok  yang diberikan atau yang ditugaskan.  Wardani (2018) 

Contoh  pemberian   tugas   yang  dimaksudkan  di   atas   adalah 

pemberian  tugas  berupa  pekerjaan  rumah  yang  selama  ini  diterapkan 

untuk mengkaji kembali pelajaran   yang   telah   diajarkan   disekolah, 

dimana   hasil   pekerjaan   itu   akan dilaporkan   kepada   guru   untuk 

dikoreksi   serta   memberikan   nilai   sebagai penghargaan  kepada 

siswa.  Metode  pemberian  tugas  sebenarnya  mempunyai kekuatan  dan 

keterbatasan.  

b. Manfaat Metode latihan

Dari  segi  kekuatan,  mengajar  dengan  menggunakan metode latihan 

manfaatnya adalah: 

1) Membuat siswa aktif belajar

2) Mengembangkan kemandirian

3) Lebih meyakinkan dan memperdalam tentang apa yang dipelajari

4) Membina  tanggungjawab dan disiplin

5) Membina  kebiasaan  siswa  untuk  mencari  dan  mengelolah  sendiri 

informasi. 

6) Disamping kekuatan  ada  juga  keterbatasan  metode  latihan,  antara 

lain: 

7) Sulit memberikan latihan yang sesuai dengan kamampuan individu 

siswa. 

8) Tugas yang monoton akan membosankan siswa.
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9) Sering  memberikan  soal-soal  yang  terlalu  banyak  dapat 

mengakibatkan siswa putus asa.

10) Sulit  mengontrol  siswa  apakah  tugasnya  dikerjakan  sendiri  atau 

orang lain.

11) Tugas  kelompok  hanya  akan  dikerjakan  oleh  siswa  yang  rajin 

dan  yang pintar. 

c. Tahapan Metode Latihan 

Dalam   memberikan     tugas   kepada   siswa   sebaiknya   guru 

memperhatikan  6 saran  yaitu :   

1) Buatlah   tugas-tugas   secara   langsung   dan   relevan   dengan 

pelajaran  atau  unit  yang  dilaksanakan  dikelas.

2) Memberikan  tugas-tugas  yang jelas  dan  memerlukan  kecakapan 

dan  pengetahuan  yang  ada  dalam  wilayah kemampuan siswa.

3) Berikan  tugas-tugas  yang  menantang  dan  member  stimulus, 

perhatikan  kemampuan  siswa  dalam  penyelesaian  tugas.

4) Berilah  komentar atas  tugas  yang  terselesaikan  baik  secara  lisan 

maupun  tulisan

5) Terangkan secara singkat mengenai fungsi dan harapan-harapan dari 

tugas-tugas tersebut. 

d. Macam-macam Metode Latihan

Bentuk-  bentuk Metode latihan menurut  Muhaimin dan Abdul  Mujib, 

dapat direalisasikan dalam berbagai bentuk teknik, yaitu sebagai berikut:

1) Teknik Inquiry (kerja kelompok)

Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekelompok anak didik 

untuk  bekerja  sama  dan  memecahakan  masalah  dengan  cara 

mengerjakan tugas yang diberikan

2) Teknik Discovery (penemuan)

Dilakukan  dengan  melibatkan  anak  didik  dalam  proses  kegiatan 

mental melalui tukar pendapat, diskusi.

3) Teknik Micro Teaching
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demonstrasi.  Lebih  lanjut strategi  pembelajaran  langsung  merupakan 

pembelajaran  yang  banyak  diarahkan  oleh  guru.  Strategi  ini  efektif 

untuk menentukan informasi atau membangun keterampilan tahap demi 

tahap. Pembelajaran langsung biasanya bersifat deduktif.

Strategi  pembelajaran  selanjutnya  adalah  strategi  pembelajaran 

tidak  langsung.  Menurut  Majid  (2013)  strategi  pembelajaran  tidak 

langsung, peran guru beralih dari penceramah menjadi fasilitator, 

pendukung,  dan  sumber  personal  (resource  person).  Strategi 

pembelajaran tak langsung sering disebut inkuiri, induktif, pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan   dan  penemuan. Berlawanan dengan 

strategi pembelajaran langsung, pembelajaran tak langsung umumnya 

berpusat pada peserta didik. Peranan  guru  bergeser  dari  seorang 

penceramah menjadi fasilitator. Guru mengelola lingkungan belajar dan 

memberikan kesempatan peserta didik untuk terlibat.

Berdasarkan  dari  strategi  pembelajaran  di  atas  dapat dikaitkan 

dengan pembelajaran bahasa Indonesia. Strategi dalam pembelajaran 

bahasa  Indonesia  bisa  menggunakan  strategi  pembelajaran  langsung 

dan strategi  pembelajaran  tidak  langsung.  Keterampilan  berbahasa 

Indonesia menggunakan  strategi  pembelajaran  langsung  dan  strategi 

pembelajaran tidak langsung, karena pembelajaran bahasa Indonesia 

pada keterampilan berbahasa itu berpusat pada guru dan juga berpusat 

pada peserta didik untuk terlibat.

B. Kerangka pikir

Dilakukan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca 

dengan baik secra nyaring pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III 

SDN  31  Tumampua  V,  untuk  mengetahui  kemampuan  siswa  dalam 

penggunaan metode latihan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia membaca 

nyaring  dengan  menggunakan  metode  latihan  dalam  upaya  meningkatkan 
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pemahaman siswa tentang bagaimana cara membaca nyaring di kelas III SDN 

31 Tumampua V.

Proses  pembelajaran  dilakukan  dengan  menggunakan  metode  latihan 

dimaksudkan  agar  siswa  dapat  secara  langsung  melakukan  latihan  secara 

berulang-ulang agar dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca.

Adapun  kerangka  pikir  berdasarkan  penjelasan  di  atas,  dapat  digambarkan 

dalam bentuk bagan sebagai berikut :
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Gambar 2.1  kerangka berfikir 

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka diatas dapat dirumuskan hipotesis penelitian tindak 

kelas apabila guru menerapkan metode latihan membaca dengan melaksanakan 

langkah-langkah  yang  secara  tepat  dan  inovasi  dengan  metode  pembelajaran, 

maka  akan  meningkatkan  kemampuan  membaca  pada  pembelajaran  bahasa 

Indonesia siswa kelas III SDN 31 Tumampua.

Kemampuan 
membaca Metode latihan

Pembelajaran Bahasa 
indonesia

Perencanaan PenilaianPelaksanaan 

Siklus 1

Siklus 2

Analisis

Hasil
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan  yang  peneliti  gunakan  pada  peneliti  adalah pendekatan 

kualitatif.  Penelitian  kualitatif  adalah  suatu  penelitian  yang pada  dasarnya 

menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Hardini, (2020) mengemukakan 

pengertian  pendekatan  penelitian  kualitatif  “Penelitian  kualitatif  adalah 

penekanan pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum 

diukur, menekankan sifat realita yang terbangun secara sosial, hubungan erat 

antara  yang  diteliti  dengan  peneliti,  tekanan  situasi  yang  membentuk 

penyelidikan,  sarat  nilai,  menyoroti  cara  munculnya  pengalaman  sosial 

sekaligus perolehan maknanya”.

Pendekatan  kualitatif  digunakan  dalam  penelitian  ini,  peneliti 

menggunakan  pendekatan  kualitatif,  sebab  dengan  pendekatan  kualitatif 

peneliti  dapat menguraikan data yang di peroleh. Pendekatan kualitatif yang 

di maksud adalah gejala yang terjadi yang bersifat alami, yang tidak dapat 

diamati melalui laboratorium melainkan harus terjun langsung ke lapangan.

Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  Penelitian 

Tindakan  Kelas  (PTK).  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  yang  bertujuan 

untuk  meningkatkan  kemampuan  membaca  pada  pembelajaran  bahasa 

Indonesia siswa kelas III SD Negeri 31 melalui penerapan metode  latihan 

membaca.



36

B. Subyek Penelitian  

Subjek yang diambil pada penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 

31 Tumampua V pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi  yang  menjadi  sasaran  dalam  penelitian  ini  adalah  SDN  31 

Tumampua  V Kecamatan  Pangkajene  Kabupaten  Pangkep  Prov.  Sulawesi 

Selatan dengan waktu penelitian pada semester ganjil.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Prosedur  Penelitian    ini  adalah  prosedur  penelitian  tindakan  kelas 

dengan  tahap-tahap  sebagai  berikut.  Pratindakan  Pra   tindakan   dalam 

penelitian  ini  berupa  aktivitas  mengumpulkan  data  dan menganalisa hasil  

evaluasi  kemampuan  siswa   dalam  membaca  dengan  baik  di  SDN  31 

tumampua V pada tahun pelajaran 2023-2024.  Hasil  evaluasi  kemampuan 

siswa dalam membaca  dengan baik  digunakan  sebagai  bahan  refleksi 

awal  dan  sebagai  tolak  ukur seberapa   besar   prosentase   terjadinya  

peningkatan   kemampuan   siswa   dalam membaca.

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Aktivitas yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan yaitu: 

1. Menyamakan persepsi antara penulis dengan guru kelas III tentang 

metode latihan membaca yang akan dilaksanakan untuk mengukur 

kemampuan membaca siswa kelas III.
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2. Menyusun RPP

3. Mempersiapkan  dan  mendalami  materi  pembelajaran  yang  akan 

digunakan

4. Menyiapkan  lembar  kerja  siswa  dan  lembar  tes  kemampuan 

membaca

b. Pelaksanaan Tindakan  

Tindakan     yang     dilaksanakan     dalam    penelitian     yaitu  

melaksanakan pembelajaran  pada  pokok  bahasan  membaca  sesuai  RPP 

yang  telah  dirancang,  dengan  menerapkan  metode  latihan.  Diakhir 

pembelajaran,   guru   membagikan   lembar   angket   minat   siswa 

terhadap  metode  latihan  yang  digunakan  guru,   serta   melakukan 

evaluasi  pada setiap siswa untuk mengetahui tingkat kemajuan prestasi 

siswa. 

c. Observasi  

Pelaksanaan tindakan adalah menerapkan apa yang sudah direncanakan, 

yaitu  melaksanakan  pembelajaran  di  kelas.  Pelaksanaan  tindakan 

disesuaikan dengan rencana yang telah  dilhat  sebelumnya.  Pelaksanaan 

tindakan merupakan proses kegiatan pembelajaran kelas sebagai relisasi 

dari teori dan strategi belajar mengajar yang telah disiapkan serta mengacu 

pada kurikulum yang berlaku, dan hasil yang diperoleh diharapkan dapat 

meingkatkan kerjasama dengan peneliti dengan subjek penelitian sehingga 

dapat memberikan refleksi dan evaluasi terhadap apa yang terjadi dikelas. 



38

Dalam  pelaksanaan  tindakan  dilakukan  pembelajaran  dikelas  sesuai 

dengan RPP yang dimulai dari kegiatan awal sampai kegiatan penutup.

d. Refleksi 

Pada  tahap  refleksi,  peneliti  dapat  mengkaji,  melihat  dan 

mempertimbangkan atas  hasil  atau  dampak dari  tindakan  dari  berbagai 

kriteria.  Berdasarkan  hasil  refleksi  ini  peneliti  bersama  guru  dapat 

melakukan  revisi  perbaikan  terhadap  rencana  awal.  Melalui  refleksi, 

peneliti dapat menetapkan apa yang telah dicapai, serta apa yang belum 

dicapai,  dan  apa  yang  perlu  di  perbaiki  lagi  dalam  pembelajaran 

selanjutnya. Oleh karna itu, hasil dari dari tindakan perlu di kaji, dilihat 

dan  direnungkan,  baik  dari  segi  proses  pembelajaran  antara  guru  dan 

siswa, metode, model, alat peraga dan evaluasi.

Peneliti  harus  memahami  setiap informasi  yang  disampaikan  oleh 

setiap  observer.  Informasi  yang  terkumpul diuraikan   dan   dikaitkan 

satu    dengan    lainnya,    lalu    dibandingkan    dengan  pengalaman 

sebelumnya,  serta  dikaitkan  dengan  teori  tertentu.  Setelah  itu  baru 

dilakukan  penarikan  kesimpulan  untuk  direfleksikan  pada  siklus 

selanjutnya. Pada tindakan   selanjutnya,   dilakukan   monitoring   dengan 

melakukan   pengamatan langsung   tim   observer.   Hasil   refleksi   pada 

siklus   1   akan   digunakan   untuk perbaikan tindakan siklus 2, dan siklus 

berikutnya.
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Secara rinci penelitian tindakan kelas tersebut dapat dilihat pada gambar 

berikut:

Gambar 3.1 Penelitian tindakan model spiral (Hopkins : 2020)

SIKLUS I

SIKLUS II

PERENCANAAN

TINDAKAN
REFLEKSI

PERENCANAAN

TINDAKAN
REFLEKSI

OBSERVASI / EVALUASI

OBSERVASI / EVALUASI

HASIL PENEMUAN
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan  penelitian  yang  dilakukan  di  SDN  31  Tumampua  V  dengan 

penerapan metode latihan membaca untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pada pembelajaran bahasa indonesia siswa kelas III yang terdiri dari dua siklus, 

yaitu:

1. Siklus I

Siklus  I  dilaksanakan  dengan  menggunakan  empat  tahap  yang  meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, empat tahap ini dapat diuraikan 

sebagai berikut:

a. Perencanaan

Perencanaan metode latihan membaca pada siklus 1 diterapkan dalam 

mata  pelajaran  bahasa  indonesia.  Kegiatan  yang  dilakukan  pada  tahap 

peencanaan ini yaitu menyusun RPP sesuai dengan materi  yang dipelajari, 

membuat lembar kerja peserta didik, membuat soal tes kemampuan membaca, 

lembar  indikator  penilaian  kemampuan membaca siswa,  dan  menyediakan 

lembar observasi guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilaksanakan pada hari selasa tanggal 

18  September  2024  dengan  menerapkan  metode  latihan  membaca  untuk 

meningkatkan  kemampuan  membaca  pada  pembelajaran  bahasa  indonesia. 

pembelajaran diikuti oleh 24 siswa. Peneliti sebagai pemberi tindakan dan 
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guru  bertindak  sebagai  pengamat  selama  proses  pembelajaran 

berlangsung  dengan  menerapkan  metode  latihan  membaca.  Sebelum 

dilaksanakan proses pembelajaran, guru memastikan semua siswa sudah ada 

di dalam kelas.

Adapun  kegiatan  pembelajaran  yang  diterapkan  guru  terdiri  dari  tiga 

kegiatan  yaitu,  kegiatan  pendahuluan,  kegiatan  inti,  dan  kegiatan  penutup 

sesuai  dengan  RPP  yang  telah  disediakan  sebelumnya.  Kegiatan  yang 

dilakukan  dalam pendahuluan  yaitu  guru  memberikan  salam,  menanyakan 

kabar,  dan  mengecek  kehadiran  siswa.  Terlebih  dahulu  guru  memulai 

pembelajaran  dengan  membaca  doa  bersama-sama,  kemudian  guru 

menyampaikan  tujuan,  manfaat,  dan  aktivitas  pembelajaran  yang  akan 

dilakukan.  dan  juga  guru  membiasakan  membaca  pada  siswa  sebelum 

memulai pembelajaran.

Kegiatan  inti  meliputi,  guru  mengawali  pembelajaran  dengan bercerita 

tentang keadaan cuaca hari ini, sesuai dengan tema pembelajaran yaitu cuaca. 

Kemudian  guru  mengarahkan  siswa  untuk  membaca  cerita  yang  terdapat 

dalam buku, guru memberi waktu untuk siswa membaca dalam hati selama 

15  menit.  Setelah  masing-masing  siswa  membaca  bacaan  tersebut,  guru 

mengarahkan  satu  persatu  siswa  untuk  membacakan  bacaan  tersebut  dan 

meminta  siswa  lain  menyimak.  Siswa  membaca  dengan  memperhatikan 

indikator dalam bacaan seperti memperhatikan tanda baca, penggunaan frasa 

yang tepat, dan intonasi suara. Kemudian guru mengajak siswa mengamati 

gambar  yang  terdapat  dalam  buku,  siswa  menagmati  gambar  dan 
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menyampaikan simbol-simbol yang ada terkait  dengan keadaan cuaca, dan 

guru melakukan tanya jawab ke siswa terkait  dengan yang tekag diamati. 

setelah membaca dan mengamati  gambar siswa,  guru membagikan lembar 

kerja siswa dan siswa mengerjakan lembar kerja yang dibagikan. Kegiatan 

penutup, siswa bersama guru Siswa bersama guru melakukan refleksi  atas 

pembelajaran  yang  telah  berlangsung,  menyimpulkan  hasil  pembelajaran 

pada  hari  ini,  kelas  ditutup  dengan  doa  bersama  dipimpin  salah  seorang 

siswa.

c. Observasi 

Hasil  pengamatan  terhadap  observasi  aktivitas  guru  dan  observasi 

aktivitas  siswa  selama  proses  pembelajaran  dengan  menerapkan  metode 

latihan membaca diketahui dari hasil analisis lembar observasi aktivitas guru 

dan observasi aktivitas siswa. Pengamatan observasi aktivitas guru dan siswa 

dengan menggunakan metode latihan membaca yang diamati  langsung oleh 

guru sebagai observer dan peneliti sebagai pengajar.

Tabel 4.1 lembar observasi keterlaksanaan aktivitas guru siklus 1

Siklu
s

Pertemuan Presentase kegiatan Hasil Kategori

I
Pertama 60% 46 Cukup
Kedua 62% 50 Cukup
Ketiga 68% 55 Baik

Rata-rata 50,33

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran 

metode  latihan  membaca  pada  tabel  4.1  diatas  menunjukkan  bahwa  pada 

pertemuan  pertama  memperoleh  nilai  60%  yang  berada  pada  kategori  cukup 
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karena dari 19 poin kegiatan, 11 diantaranya hanya memperoleh skor 2, dimana 

ada  langkah  yang  belum  tercapai  sepenuhnya  yaitu  pada  langkah   guru 

mengarahkan siswa untuk membaca cerita yang terdapat dalam buku, kemudian 

guru  mengarahkan satu  persatu  siswa untuk membacakan bacaan tersebut  dan 

meminta siswa lain menyimak. Langkah selanjutnya yang belum tercapai yaitu 

siswa membaca dengan menggunakan frasa yang tepat dan menyesuaikan intonasi 

suara dengan tanda baca.

Selanjutnya pada pertemuan kedua di siklus I memperoleh nilai 62% yang 

sedikit mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya, dimana dari 20 poin 

memperoleh, 10 poin memperoleh nilai 2 dan 10 poin memperoleh nilai 3..

Selanjutnya pada pertemuan ketiga di siklus I memperoleh nilai 68% yang 

sudah  mulai  menunjukkan  sedikit  peningkatan  sehingga  memperoleh  kategori 

baik, dikarenakan pada 20 poin kegiatan hanya 5 kegiatan yang memperoleh skor 

2 dan selebihnya memperoleh skor 3. Namun belum ada satupun poin kegiatan 

yang memperoleh skor maksimal 4 sehingga perlunya peningkatan pada siklus 

selanjutnya.

Hasil diatas menunjukkan bahwa nilai yang di peroleh pada siklus I masih 

belum  memuaskan  dan  hanya  memperoleh  nilai  rata-rata  sebesar  50,33  yang 

masih  jauh  dari  target  yang  dinginkan,  kemampuan  guru  dalam pembelajaran 

masih kurang, perlu ada peningkatan mengenai hal-hal yang belum tersampaikan 

dengan maksimal. Oleh karena itu adanya peningkatan sangat dibutuhkan pada 

siklus selanjutnya.
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Tabel 4.2 lembar observasi keterlaksanaan aktivitas siswa siklus 1

Siklu
s

Pertemuan Presentase kegiatan Hasil Kategori

I Pertama 64% 49 Cukup
Kedua 66% 53 Baik
Ketiga 70% 56 Baik

Rata-rata 52,66

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan 

pembelajaran metode latihan membaca pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa 

pertemuan pertama siklus I  memperoleh hasil  64% yang berada pada kategori 

cukup, ada beberapa kegaiatan yang masih memperoleh skor yang rendah, dilihat 

dari  lembar  observasi  siswa  dari  19  poin  kegiatan  yang  ada  8  diantaranya 

memperoleh skor 2 dan selebihnya hanya memperoleh skor 3, yang dimana jika 

seluruh skor yang dicapai di jumlahkan maka skor indikator yang di capai hanya 

49  skor  yang  kemudian  dibagi  dengan  skor  maksimal  sehingga  memperoleh 

presentase pelaksanaan sekitar 64%.

Berdasarkan tabel diatas pertemuan kedua siklus I memperoleh presentase 

pelaksanaan 66% yang sudah berada pada kategori baik, pada pertemuan kedua 

siklus I ini  beberapa kegiatan sudah menunjukkan sedikit  peningkatan yang di 

tunjukkan pada tabel  observasi  siswa dari  20 poin kegiatan,  7   kegiatan yang 

memperoleh skor 2 dan selebihnya memperoleh skor 3.. Maka jika keseluruhan 

skor yang di peroleh dijumlahkan akan memperoleh skor 53 yang kemudian skor 

indikator  yang  diperoleh  ini  dibagi  dengan  skor  keseluruhan  maka  akan 

memperoleh presentase pelaksanaan 66%.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan   hasil   penelitian   dan   pembahasan yang   telah   diuraikan 

dapat  disimpulkan  bahwa  penerapan  metode  latihan  membaca  untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pada pembelajaran bahasa indonesia siswa 

kelas III SD Negeri 31 Tumampua V, mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari 

hasil kemampuan membaca siswa pada siklus I berada pada kategori tidak tuntas 

dengan  nilai  rata-rata  59,75.  pada  siklus  II  kemampuan  membaca  siswa 

mengalami  peningkatan  berada  pada  kategori  tuntas  dengan  nilai  rata-rata  84, 

berdasarkan  nilai  ketuntasan  belajar.  Terjadinya   peningkatan  kemampuan 

membaca siswa tidak terlepas  dari  perbaikan  aktivitas  mengajar  guru  dalam 

menerapkan  langkah-langkah  penerapan  metode  latihan  membaca  dan 

peningkatan presentase aktivitas belajar dalam proses pembelajaran untuk setiap 

siklusnya.

B. Saran 

Berdasarkan  kesimpulan   hasil   penelitian   yang   telah   diuraikan, 

dikemukakan  beberapa  saran yaitu:

a. Bagi guru

hendaknya  lebih   memperhatikan   penggunaan   model   atau   metode 

pembelajaran sehingga  tercipta  suasana  pembelajaran yang aktif,  kreatif, 

dan  juga  menyenangkan  dengan  metode pembelajaran yang lainnya dan 
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guru  hendaknya  lebih  memberikan   kesempatan  feedback   pada  siswa 

untuk  berperang  aktif    pada  saat  proses pembelajaran.

b.  Bagi  Siswa

hendaknya   mempersiapkan   diri  dengan   baik   sebelum   mengikuti 

pembelajaran misalnya  lebih  giat  belajar  membaca  di  rumah    agar dapat  

mengikuti  proses  pembelajaran  dengan  baik  dan  siswa  hendaknya lebih 

mengasah  kemampuan dalam  melakukan feedback.

c. Bagi Peneliti

Untuk peneliti yang akan melakukan peenelitian yang sama pada materi 

yang lalin agar dapat lebih memfokuskan pada aktivitas subjek yang di teliti, 

dan peningkatan pemahaman materi dapat di lakukan dengan cara melakukan 

perbaikan-perbaikan agar memperoleh hasil yang baik.
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